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Abstract

Egquipment inventory management for Karang Taruna (Youth Organization) activities in RW OI Sokaraja Kidul has been
done manually, often leading to problems such as disorganized data, difficulty i retrieval of information, and the
potential for data loss or inconsistencres. This research aims to design and develop an Andrord-based application that can
facilitate more effective and efficient data collection, management, and inventory monitoring. The methods used in this
research include data collection through observation and interviews, followed by system design using a software
development model approach. The developed application has key features such as item recording, inventory grouping,
loan and return recording, and digital report presentation. The results of this study indicate that the Android-based
inventory application can improve data management, accelerate information retrieval, and minimize recording errors.
With this system, it is hoped that the administrative activitries of Karang Taruna (Youth Organization) in RW 01
Sokaraja Kidul will be more orderly, transparent, and structured.
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Abstrack

Pengelolaan inventaris perlengkapan pada kegiatan Karang Taruna RW OI Sokaraja Kidul selama ini masih dilakukan
secara manual, sehingga sering menimbulkan permasalahan seperti data tidak terorganisir dengan baik, kesulitan dalam
pencarian informasi, serta potensi kehilangan atau ketidaksesuaian data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sebuah aplikasi berbasis Android yang dapat membantu proses pendataan, pengelolaan, serta monitoring
inventaris secara lebih efektif dan efisien.Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara, dilanjutkan dengan perancangan sistem menggunakan pendekatan model pengembangan
perangkat lunak. Aplikasi yang dibangun memiliki fitur utama seperti pencatatan barang, pengelompokan inventaris,
pencatatan peminjaman dan pengembalian, serta penyajian laporan secara digital.Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi inventaris berbasis Android mampu meningkatkan kemudahan dalam pengelolaan data, mempercepat
proses pencarian informasi, serta meminimalkan kesalahan pencatatan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan kegiatan
administrasi Karang Taruna RW 01 Sokaraja Kidul dapat berjalan lebih tertib, transparan, dan terstruktur.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong perubahan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pengelolaan data dan informasi pada organisasi masyarakat. Perangkat mobile berbasis Android menjadi
salah satu teknologi yang banyak digunakan karena sifatnya yang praktis, mudah diakses, serta memiliki kemampuan untuk
mendukung berbagai kebutuhan pengolahan data secara real-time. Kondisi ini membuka peluang bagi organisasi tingkat
lokal untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan efektivitas operasionalnya.

Karang Taruna RW OI Sokaraja Kidul merupakan salah satu organisasi kepemudaan yang memiliki peran aktif
dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Dalam menjalankan berbagai program, organisasi ini memanfaatkan beragam
perlengkapan seperti alat olahraga, perlengkapan acara, serta fasilitas pendukung lainnya. Namun demikian, pengelolaan
inventaris perlengkapan tersebut masih dilakukan secara konvensional, misalnya melalui pencatatan manual atau pengingat
individu. Cara ini cenderung menimbulkan kendala, seperti data yang tidak terdokumentasi dengan baik, kesulitan dalam
mengetahui kondisi dan ketersediaan barang, serta potensi terjadinya kehilangan atau kerusakan yang tidak terpantau.
Permasalahan tersebut menunjukkan petlunya suatu sistem yang mampu mengelola inventaris secara lebih terstruktur dan
efisien. Penggunaan aplikasi berbasis Android dapat menjadi solusi yang relevan, mengingat kemudahan akses dan
fleksibilitasnya dalam mendukung aktivitas pencatatan dan monitoring data. Melalui aplikasi ini, pengurus dapat melakukan

pencatatan inventaris, memantau status barang, serta mengelola proses peminjaman dan pengembalian secara lebih sistematis.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi Android
inventaris perlengkapan yang dapat membantu kegiatan Karang Taruna RW OI Sokaraja Kidul. Aplikasi yang
dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan akurasi data, mempermudah pengelolaan inventaris, serta mendukung
kelancaran pelaksanaan kegiatan organisasi. Pelatihan bagi karangtaruna adalah sebagai salahsatu Solusi(Prionggo Hendradi,
Bosar panjaiyan, 2020).

Selain memberikan manfaat praktis bagi Karang Taruna RW OI Sokaraja Kidul, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi acuan dalam pengembangan sistem serupa pada organisasi masyarakat lainnya yang menghadapi permasalahan
sejenis. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi informasi di tingkat komunitas dapat semakin optimal dan memberikan

dampak positif yang berkelanjutan(Indriyanto, 2022b).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan aplikasi Android inventaris perlengkapan ini mengacu
pada model Waterfall sebagaimana dijelaskan oleh beberapa penelitian sebelumnya (Yunus Adi, 2023; Kurniawati, 2021).
Model ini merupakan salah satu pendekatan yang banyak diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak dan sistem
informasi (Regina, 2023).

Pendekatan Waterfall bersifat sistematis dan berurutan, di mana setiap tahapan harus diselesaikan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Proses pengembangan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan utama, yaitu analisis
kebutuhan (requirements analysis), perancangan sistem (design), implementasi (implementation), pengujian dan verifikasi
(testing and verification), serta tahap pemeliharaan (maintenance) (Indriyanto, 2022a).

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem berdasarkan kondisi nyata di
lapangan. Selanjutnya, tahap perancangan difokuskan pada penyusunan struktur sistem dan desain aplikasi. Tahap
implementasi merupakan proses penerapan desain ke dalam bentuk aplikasi yang dapat dijalankan. Setelah itu, dilakukan
pengujian untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tahap terakhir adalah pemeliharaan,
yang bertujuan untuk menjaga kinerja sistem agar tetap optimal setelah digunakan(Anis et al., 2023).

Dengan mengikuti tahapan tersebut, diharapkan proses pengembangan aplikasi dapat berjalan secara terstruktur dan
menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Analisis
kebutuhan

Desain

Implementasi

Pengujian atau
Verifikasi

Maintenance

Gambar I.Langkah-langkah metode Waterfall

Tahapan penelitian dalam pengembangan aplikasi Android inventaris petlengkapan ini disusun secara terstruktur
untuk memastikan proses berjalan dengan baik dan menghasilkan sistem yang sesuai kebutuhan. Adapun tahapan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi kebutuhan sistem yang akan dibangun. Kegiatan meliputi
pengumpulan informasi terkait kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, serta cakupan aplikasi. Metode yang digunakan
antara lain studi pustaka, observasi langsung terhadap aktivitas pengelolaan inventaris, serta wawancara dengan pengurus
Karang Taruna untuk memahami alur dan permasalahan yang terjadi.
2. Perancangan Sistem (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun gambaran sistem secara menyeluruh. Pada tahap ini dirancang

struktur aplikasi, alur proses, serta antarmuka pengguna. Perancangan juga mencakup pembuatan diagram UML untuk
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memvisualisasikan sistem. Selain itu, ditentukan teknologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi, termasuk platform
Android dengan versi yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem(Indriyanto et al., 2019).
3. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan desain sistem ke dalam bentuk aplikasi melalui penulisan
kode program. Pengembangan dilakukan dengan mengikuti rancangan yang telah dibuat sebelumnya agar sistem dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

4. Pengujian dan Verifikasi (Testing and Verification)

Setelah aplikasi selesai dikembangkan, dilakukan pengujian untuk memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik.
Pengujian dilakukan menggunakan metode black box dengan fokus pada pemeriksaan fungsi-fungsi utama, seperti menu,
tampilan, serta fitur yang tersedia dalam aplikasi. Hasil pengujian digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian sistem dengan
kebutuhan pengguna dan melakukan perbaikan apabila ditemukan kesalahan.

5. Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem digunakan, dengan tujuan untuk menjaga kinerja aplikasi agar tetap
optimal. Pada tahap ini dilakukan perbaikan jika ditemukan kendala atau kekurangan selama penggunaan. Namun, dalam
penelitian ini tahap pemeliharaan belum dilaksanakan secara penuh karena aplikasi masih dalam tahap pengujian dan belum
digunakan secara luas oleh seluruh pengguna.

Dengan mengikuti tahapan tersebut, diharapkan aplikasi yang dikembangkan dapat berjalan secara efektif dan mampu
membantu pengelolaan inventaris perlengkapan pada Karang Taruna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap penting dalam proses pengembangan suatu aplikasi. Tahapan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai sistem yang akan dibangun sehingga dapat menjadi acuan dalam
proses implementasi.
Perancangan UML

Dalam merancang alur sistem digunakan Unified Modeling Language (UML), yaitu bahasa standar yang
digunakan untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun, serta mendokumentasikan komponen perangkat lunak.
UML juga dapat dimanfaatkan dalam pemodelan proses bisnis(Azam, 2024).

I. Use Case Diagram
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem pada aplikasi

inventaris berbasis Android.

Login Aplikasi

Input data
inventaris

X

User karangtaruna

Lihat laporan

Gambar 2. Diagram UML
Gambar user case diagram diatas berguna untuk menjelaskan apa saja yang bisa dilakukan user pada aplikasi inventaris
karangtaruna, juga bisa untuk mengidentifikasi aktor(Hanif et al., 2015).
2. Activity Diagram
Activity diagram berfungsi untuk menjelaskan alur aktivitas yang terjadi dalam aplikasi inventaris, mulai dari

proses awal hingga proses selesai. Diagram ini memberikan gambaran aliran kerja sistem secara lebih rinci.
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Pengguna Siztermn

Login Aplikasi [ Tampil Menu
Utama

Filih menu

input
inventaris
Entry data

inventaris
Filih menu
laporan

Filih menu
keluar

Gambar 3. Activity Diagram

Activity diagram diatas menjelaskan alur aplikasi dimulai dari login kemudian tampil menu utama, kemudian pilih
menu inventaris, entry data inventaris, pilih menu laporan, tampil laporan dan pilih menu keluar, activity diagram yang
diusulkan(Sudesta et al., 2024).

3. Implementasi Antarmuka (Interface)

Implementasi antarmuka bertujuan untuk merealisasikan desain tampilan yang telah dirancang sebelumnya agar
aplikasi dapat berjalan sesuai dengan perencanaan. Adapun implementasi antarmuka pada aplikasi ini meliputi:
a. Tampilan Splash Screen

Halaman splash screen ditampilkan saat aplikasi pertama kali dijalankan selama beberapa detik sebelum pengguna

diarahkan ke halaman login.

!
!

|9
3
X
X
)

Aplikasi Inventaris Karangtaruna

Gambar 4. Splash screen
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Tampilan splashscreen muncul pada saat aplikasi pertama kali dibuka, tampilan berikutnya yang tampil adalah tampilan
login.

b. Tampilan Login

Halaman login digunakan sebagai sistem keamanan untuk mengakses aplikasi. Pengguna harus memasukkan
username dan password yang valid agar dapat masuk ke dalam sistem.

Halaman Login aplikasi inventaris

Ussrname

Password

Gambar 5. Halaman login

Pada tampilan login user harus memasukan user dan password yang benar, jika benar akan muncul tampilan menu,
jika salah tidak bisa masuk ke tampilan menu.

c. Menu Inventaris

Setelah berhasil login, pengguna akan masuk ke halaman menu utama. Pada halaman ini tersedia beberapa pilihan
seperti input data inventaris, data petugas, melihat laporan, serta keluar dari aplikasi.

Menu input digunakan untuk memasukkan data inventaris oleh petugas.

MENU INVENTARIS KARANGTARUNA

INPUT DATA

LAPORAN

KELUAR
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Gambar 6. Menu
Ditampilan menu anda bisa memilih menu yang akan digunakan, bisa pilih salahsatu sesuai kebutuhan.
D. Tampilan Input data inventaris

Tampilan input data inventaris digunakan sebagai input data segala hal yang berhubungan dengan inventaris.

Pengguna harus memasukkan kode peralatan, nama alat dan hasil yang valid.

IMWVEMTARUS KARANGTARUNA

KODE PERALATAN
MAMAALAT
TANGGAL IMNPUT

JUMLAH

| SIMPAN || HAPUS || CARI |

Gambar 7. Entry data
Ditampilan entry data bisa memasukan data inventaris yang dimiliki karangtaruna.
d. Tampilan Laporan Inventaris
Halaman laporan menampilkan data inventaris secara keseluruhan, termasuk informasi terkait pengguna atau

petugas yang melakukan pendataan.

Laporan Inventaris Karangtaruna

No [Nama Produk| Tglbeli Jumlah |Lokasi

1|Meja 21/04/2025 4|Basecamp
2|Kursi 05/05/2025 4|Basecamp
3|Komputer pc |19/05/2025 2|Basecamp

e.Pengujian Sistem
Aplikasi inventaris berbasis Android ini telah melalui tahap pengujian menggunakan metode Black Box dan White Box
Testing.
I).Black Box Testing

Black box testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsi sistem tanpa menguji
struktur kode program. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa input dan output sistem telah sesuai dengan
kebutuhan yang ditentukan.
Metode ini tergolong sederhana karena hanya memanfaatkan batas atas dan batas bawah dari data uji. Jumlah data uji dapat
ditentukan berdasarkan banyaknya field input, aturan validasi, serta variasi kasus uji. Jika sistem masih menerima input yang

tidak sesuai, maka dapat menyebabkan hasil pengolahan data menjadi kurang akurat(Dika & Dadaprawira, 2023) (Marlina,
Ellung & Basri, 2025).
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Tabel 1.Uji Blacbox halaman login
Skenario Pengujian

Login dengan data benar
Username salah
Password salah

Field kosong

Tabel 2. Pengujian tombol menu

Skenario Pengujian

Menampilkan menu

utama

Tombol Input Data
ditekan

Tombol Laporan ditekan
Tombol Keluar ditekan
Skenario Pengujian

Klik tombol berulang
kali

Mavigasi kembali

Tombol Keluar dari

menu utama

Aplikasi android inventaris perlengkapan untuk ....

Input

Usermname & password

valid

Usemame salah,

password benar

Username benar,

password salah

Kosong semua

L

Aksi Pengguna

Aplikasi dibuka

Klik tombol Input Data

Klik tombol Laporan

Klik to. - Keluar

Aksi Pengguna

Tekan tombol Input Data berkali-
kali

Dari halaman input/laporan tekan

tombol back

Klik tombol Keluar
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Output yang Diharapkan

Berhasil masuk ke dashboard

Muncul pesan "Username tidak

ditemukan”

Muncul pesan "Password salah™

Muncul peringatan "Harap isi

semua field”

Qutput yang Diharapkan

Halaman menu utama tampil
dengan 3 tombol (Input Data,

Laporan, Keluar)

Sistem menampilkan halaman input

data barang

Sistem menampilkan halaman

laporan inventans

Aplikasi keluar atau kembali ke

halaman legin
Output yang Diharapkan

Tidak terjadi crash, halaman tetap

terbuka normal

Kembali ke menu utama

Aplikasi tertutup dengan normal
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ackage com.example.inventariskarangtaruna

0 Ad
eate(savedInstanceState: Bundle?) {
(savedInstanceState)
{

InventarisHarangtarunaTheme {

modifier = Modifier.fillMoxSiz

color = MaterialTheme.colors

posable

Greeting(name: String, modifier: Modifier = Modifier) {

hname

modifier = modifier

Gambar 8. Whitebox testing kode program ke I
public void loginUser()} {
String username = twtUsername.getText().toString(};

String password = twtPassword.getText().toString(};

if{username.equals("admin™) && password.equals({"1234")){
Intent intent = new Intent(LoginActivity.this, Menulltama.class);
startActivity(intent);

} else |
Toast.makeText(this, "Login Gagal™, Toast.LENGTH_SHORT).show();

Gambar 9. Whitebox testing kode program ke 2
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Gambar 11. Whitebox testing kode program ke 4
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Gambar 12. Whitebox testing kode program ke 5

Flow Graph Notation

Berdasarkan hasil analisis flowgraph, diperoleh sebanyak 36 node dan 68 edge. Node merepresentasikan urutan
proses yang diawali oleh simbol proses dan simbol keputusan, sedangkan edge menunjukkan arah aliran kontrol yang
digambarkan melalui panah pada diagram alir.
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Dari hasil pengujian tersebut, tidak ditemukan adanya kesalahan logika pada sistem sehingga aplikasi dapat

berjalan dan berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan. Bisa juga dilakukan pengembangan system inventaris untuk
kedepannya(Anam et al., 2023).

Selain itu, penilaian juga dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada beberapa pengurus Karang Taruna Desa

Sokaraja Kidul. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Kuesioner

Aplikasi sudah sesuai fungsinya

No Nama Aplikasi mudah digunakan
Ya Tidak Ya Tidak

1 Aji S v v

2 Suhendro v v

3 SriSulastri v v

4 Anjasmara v v

5 Dwi Hendro v v

6 Nala S v v

7 Reni D v v

8 Erdiyanto v v
KESIMPULAN

p

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi yang telah dilakukan beberapa kali serta hasil kuesioner yang diisi oleh
engurus Karang Taruna, dapat disimpulkan bahwa aplikasi Android inventaris perlengkapan untuk mendukung kegiatan

Karang Taruna RW OI Sokaraja Kidul telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan bisa

menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan inventaris. Meskipun masih terdapat beberapa bagian yang perlu

disempurnakan, hal tersebut tidak menghambat proses pengelolaan inventaris maupun pelaksanaan kegiatan karang taruna.
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